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ABSTRAK 
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KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 
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Oleh  

 

 

WINDI PUSPITA SARI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based 

learning berbantuan video animasi pembelajaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung sebanyak 319 siswa yang terdistribusi 

dalam sepuluh kelas yaitu VII.1 sampai VII.10 secara heterogen. Sampel dipilih 

menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh siswa kelas 

VII.3 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII.4 sebanyak 31 siswa 

sebagai kelas kontrol. Desain yang digunakan adalah desain penelitian pretest-

posttest control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis menggunakan uji-t dengan        diketahui bahwa rata-rata gain  

skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem 

based learning berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi daripada rata-

rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

problem based learning tanpa berbantuan video animasi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning berbantuan video 

animasi pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

Kata kunci: komunikasi matematis, problem based learning, video animasi  

                     pembelajaran 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Hasnadi (2019) bahwa pendidikan memiliki peran dalam 

mengembangkan potensi diri manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai 

tujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik dimulai 

dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang akan menjadi bekal saat peserta 

didik berada di masyarakat. 

 

Salah satu upaya pemerintah mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah 

dengan menyelenggarakan pendidikan. Berdasarkan Pasal 13 ayat 1, Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jalur 

pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga macam, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 

dasar, menengah, dan tinggi. Pada pendidikan formal terdapat berbagai mata 

pelajaran yang diberikan, salah satunya adalah matematika. 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Hal ini tercantum dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang menyatakan bahwa, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar dan 

menengah. 

 

Tujuan pembelajaran matematika tercantum pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016 yaitu: (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana 

keterkaitan antarkonsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma 

secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) menalar 

pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika 

dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen 

dan pernyataan matematika, (c) memecahkan masalah matematika yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, dan (d) 

mengomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau 

media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan.  Berdasarkan 

tujuan pembelajaran matematika tersebut, kemampuan komunikasi matematis 

penting untuk dimiliki peserta didik.  

 

Selain itu, pentingnya kemampuan komunikasi juga dinyatakan oleh Ismail dan 

Mudjiran (2019) bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu dari 

kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh siswa, kecakapan abad 21 ini dikenal 

dengan sebutan 4C’s, yaitu berpikir kritis (critical thinking), komunikasi 

(communication), kolaborasi (collaboration) dan kreativitas (creativity). 

Kemudian, diperkuat dengan pendapat Organization for economic cooperation 

and development (OECD), kemampuan yang mendasari seseorang untuk dapat 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika secara efektif salah 

satunya adalah kemampuan komunikasi (OECD, 2019). Berdasarkan uraian di 

atas, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

penting untuk dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 
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Kemampuan komunikasi matematis diperlukan oleh siswa dalam membantu 

membangun pengetahuan matematisnya untuk menyelesaikan masalah dengan 

tepat. Sesuai dengan pendapat Gurreiro dalam Izzati dan Suryadi (2010), 

komunikasi matematis merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan 

matematika atau sebagai fondasi dalam membangun pengetahuan matematika 

siswa dalam menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik lisan maupun 

tulisan dibutuhkan kemampuan komunikasi yang baik sehingga ide-ide yang ingin 

disampaikan dapat dipahami oleh orang lain. Dengan komunikasi matematis yang 

baik, siswa diharapkan dapat mengembangkan ide matematika dan membangun 

konsep atau materi yang ingin dipelajari. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa 

kemampuan komunikasi menjadi salah satu hal penting dan menjadi sasaran untuk 

dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa di Indonesia. 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang penting, namun pada 

kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia tergolong 

rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia 

ditunjukkan pada hasil survei Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS), tahun 2015 diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam 

pembelajaran matematika tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata 

nilai skor pencapaian prestasi matematika siswa Indonesia yaitu 397 dimana skor 

ini berada jauh di bawah standar rata-rata Internasional yang digunakan TIMSS 

yaitu 500 (Masjaya dan Wardono, 2018). TIMSS dalam survei pada tahun 2015 

tersebut memuat tiga domain kognitif yaitu, pemahaman (knowing), penerapan 

(applying), dan penalaran (reasoning). Ketiga bagian dari domain kognitif 

tersebut sangat berhubungan dengan kemampuan komunikasi matematika 

(Wulandari dan Suarsana, 2019). Karakteristik soal dalam TIMSS menuntut 

kemampuan komunikasi matematis siswa terutama pada soal uraian yang 

melibatkan pemodelan matematika, penggunaan simbol, dan ekspresi matematis. 

Berdasarkan hasil survei TIMSS 2015 menunjukkan bahwa salah satu 

kemampuan matematis yang tergolong rendah yaitu kemampuan komunikasi 

matematis, ketika siswa mengerjakan soal dalam bentuk data tabel/grafik, kurang 

lebih hanya 4% siswa yang menjawab benar, hal ini disebabkan oleh kebingungan 
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siswa dalam menyajikan ide atau gagasan ke dalam bentuk simbol, grafik, tabel, 

atau gambar untuk memperjelas permasalahan matematika (Triana dan Rahmi, 

2021). 

 

Hasil survei TIMSS tidak jauh berbeda dengan hasil survei PISA (Programme for 

International Students Assessment). Berdasarkan hasil survei PISA 2018 

menunjukkan bahwa dalam bidang matematika Indonesia berada di peringkat ke 

73 dari 79 Negara, dengan skor 379 (rata-rata OECD 489). Kemampuan 

matematis yang dinilai dalam PISA yaitu: (1) komunikasi, (2) representasi, (3) 

penalaran dan argumen, (4) merumuskan strategi untuk memecahkan masalah, (5) 

menggunakan bahasa simbolik formal dan teknik serta operasi, (6) menggunakan 

alat-alat matematika (Selan dkk., 2020). Selain itu, tes PISA adalah survei yang 

menilai literasi matematis siswa dalam kehidupan dengan menguji pengetahuan 

siswa dan keterampilan dalam literasi membaca, matematika, dan sains. Lebih 

lanjut, OECD (2018) mengemukakan bahwa literasi matematika pada PISA 

tersebut fokus pada kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, 

menyampaikan ide secara efektif, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-

masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan 

tersebut berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis sangat diperlukan siswa, ketika siswa ingin menyampaikan 

ide-ide atau pemikirannya atau mengekspresikan konsep-konsep yang dimilikinya 

untuk menyelesaikan suatu masalah matematis (Indriani dan Noordyana, 2021). 

Maka, berdasarkan hasil survei PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa rendah. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di salah satu sekolah 

di Bandar Lampung, yaitu di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 

tes pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 22 Bandar Lampung, didapatkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut rendah. 

Pernyataan tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal 

berikut: 
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      Diantara sekelompok siswa yang terdiri dari 40 siswa, ternyata 20 siswa   

      gemar olahraga voli, 22 siswa gemar olahraga bulu tangkis dan 6 orang siswa  

      tidak gemar olahraga voli dan bulu tangkis.  

      a. Gambarlah suatu diagram Venn untuk menunjukkan keadaan di atas!  

      b. Berapa banyak siswa yang gemar voli dan bulu tangkis? 

 

Dari jawaban siswa terhadap soal tersebut, ditemukan sekitar 12,90% (4 dari 31 

siswa) yang berhasil menjawab dengan benar. Sementara sisanya 87,10% (27 dari 

31 siswa) belum bisa memberikan jawaban yang benar. Berikut ini adalah contoh 

hasil pekerjaan siswa yang mengerjakan soal tersebut. 

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa mampu menggambarkan diagram venn. 

Namun, belum dapat mengekspresikan ide-ide matematisnya. Hal ini terlihat dari 

siswa belum dapat membuat model matematika yang tepat dari permasalahan. 

Selain itu, siswa belum menuliskan informasi penting dari soal yang diberikan, 

terlihat dari siswa tidak memberikan penjelasan penggunaan variabel x tersebut. 

Sehingga, kesimpulan yang dibuat siswa belum berhubungan dengan 

permasalahan yang diberikan. Siswa belum mampu menjelaskan idenya dalam 

mengaitkan antarjawaban dengan permasalahan dengan baik. Hal ini 
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mengindikasi bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam membuat model 

matematika dengan benar dan menjelaskan ide matematisnya secara tertulis yang 

merupakan indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu mathematical 

expression (ekspresi matematika) dan written texts (menulis).  

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan ide dan solusi matematika secara tulisan, 

serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 

secara benar. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh 

informasi bahwa saat siswa dihadapkan dengan soal dengan permasalahan dalam 

soal non rutin, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menafsirkan 

maksud dari soal ke dalam ide-ide matematis dan lemah dalam indikator 

menyatakan ide matematika ke dalam gambar, tabel atau grafik sesuai dengan 

permasalahan yang diberikan. Selain itu, sebagian besar siswa juga mengalami 

kesulitan dalam mengubah suatu permasalahan kontekstual ke dalam model 

matematika dan menggunakan model matematika tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran 

yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, 

dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dapat diberi kesempatan untuk 

mengekspresikan idenya dengan menyelesaikan masalah kontekstual. 

 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

siswa untuk memecahkan masalah kontekstual dan pembelajarannya berpusat 

pada siswa. Hal ini sejalan dengan Widiasworo (2018) yang menyatakan bahwa 

model problem based learning merupakan proses pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah dalam kehidupan nyata 

(kontekstual). Model problem based learning dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. Model problem based 

learning menghadapkan peserta didik pada suatu masalah kontekstual, dari 

masalah yang diberikan perlu diterjemahkan dan diinterpretasikan dalam bahasa 

dan simbol-simbol matematika, dimana dalam proses penerjemahan dan 

menginterpretasikan tersebut membutuhkan kemampuan komunikasi matematis 
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(Corebima dkk., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Binjai (2019), 

salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

adalah dengan model problem based learning. Pernyataan tersebut juga didukung 

oleh Layliyyah dan Wisudaningsih (2022), yang juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Penggunaan model problem based learning saja belum cukup dan kurang 

maksimal dalam pembelajaran, sehingga diperlukan media pembelajaran yang 

membantu siswa dan mampu mendukung proses problem based learning ini 

(Ambarwati, 2021). Dalam penggunaan problem based learning adapun 

kekurangannya, menurut Sanjaya (2009) adalah manakala siswa tidak memiliki 

minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari mudah 

untuk dipecahkan, mereka akan merasa enggan untuk mencoba. Berdasarkan 

kekurangan tersebut, maka diperlukan media yang mampu membantu 

mempermudah pemahaman siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

video animasi. Sejalan dengan itu, Wahyuni (2023) menyatakan bahwa penerapan 

problem based learning dapat dilengkapi dengan media yang menarik untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu 

video animasi. 

 

Penggunaan media video animasi dapat memberikan suasana baru dalam proses 

pembelajaran yang menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan video animasi mampu menampilkan atau menyajikan objek yang abstrak 

maupun tiga dimensi secara detail, serta melalui media video animasi mampu 

memperjelas sajian ide dan mengilustrasikannya agar siswa tidak mudah lupa 

pada materi pembelajaran, penggunaan media video juga dapat membantu guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran secara praktis dan asik (Tarigan, 2018). 

Penelitian yang dilakukan Saragih (2021) menyatakan bahwa video animasi dapat 

membantu siswa untuk mempermudah memahami suatu materi serta dapat diputar 

dimanapun dan kapanpun sehingga mempermudah siswa untuk belajar dan 
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mengulanginya sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat lebih 

baik daripada sebelumnya. Didukung dengan pendapat Rahayu dan Masniladevi 

(2020) yaitu dengan video animasi yang memadukan gambar, suara, dan musik, 

siswa lebih fokus dalam mengumpulkan data serta dengan video animasi dapat 

merangsang siswa untuk mengomunikasikan ide atau gagasannya.  

 

Penggunaan model problem based learning jika dipadukan dengan video animasi 

akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sartika (2017) yang menyatakan bahwa model 

problem based learning berbantuan media pembelajaran interaktif seperti video 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Kemudian, Rumaisha 

(2022) juga menyatakan bahwa dengan model problem based learning berbantuan 

video maka kemampuan komunikasi matematis siswa akan meningkat.  

 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Pembelajaran 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa kelas VII SMP Negeri 22 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model problem based learning 

berbantuan video animasi pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2022/2023?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan 

video animasi pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan 

pengaruh model problem based learning berbantuan video animasi 

pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam upaya merancang pembelajaran, khususnya untuk menentukan model 

pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin melakukan 

penelitian sejenis. 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide atau gagasan) 

dari satu pihak kepada pihak lain (Hasibuan, 2019). Proses penyampaian 

informasi dilakukan secara lisan dan tulisan (Gafari, 2016).  Hamzah dan Nurdin 

(2012 : 180) juga menyatakan bahwa komunikasi tidak hanya diwujudkan melalui 

penjelasan secara lisan, tetapi juga diekspresikan dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, komunikasi merupakan 

suatu proses penyampaian informasi dari satu pihak kepada pihak lain yang dapat 

dilakukan secara lisan ataupun tulisan. 

 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan ide atau gagasan 

dalam bahasa sehari-hari atau dalam bahasa simbol matematika (Sumarmo, 2015). 

Pendapat tersebut dipertegas oleh Hayati (2018) yang menyatakan bahwa 

komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide atau 

gagasan dengan simbol, tabel, atau diagram. Berdasarkan pendapat di atas, 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menyampaikan ide 

atau gagasan dengan menggunakan bahasa simbol matematika. 

 

Komunikasi matematis dapat berlangsung secara lisan maupun tulisan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Lomibao dkk., (2016:378), yang menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

menyampaikan gagasan, mendeskripsikan, dan mendiskusikan konsep matematika 



 

11 

 

 

 

secara runtut dan jelas. Ini merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan dan 

membenarkan tindakan dalam prosedur dan proses baik secara lisan maupun 

tulisan.  

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

dimiliki oleh peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan komunikasi 

matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang termuat 

dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menjelaskan bahwa peserta 

didik mampu mengomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, 

simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. 

Sejalan dengan itu, dalam Permendikbud Nomor 5 Tahun 2022 menjelaskan 

bahwa kompetensi yang perlu dikuasai peserta didik yaitu kemampuan numerasi 

dalam bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri, lingkungan terdekat, 

masyarakat sekitar dan masyarakat global. Dimana dalam kemampuan numerasi 

melibatkan kemampuan komunikasi matematis. Hal ini tercantum dalam 

pernyataan Puspendik Kemdikbud yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi 

mengacu kepada kemampuan seseorang dalam menggunakan, menafsirkan, dan 

juga mengomunikasikan informasi atau gagasan matematika agar dapat 

memecahkan masalah yang ada di dalam dunia nyata (Nurhayati dkk., 2022).  

 

Pentingnya komunikasi matematis juga diperkuat dengan tuntutan kurikulum 

2013 yang berlaku saat ini, dimana kurikulum 2013 mulai menerapkan 

pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran abad 21. Menurut Kumala  dan 

Trisnawati (2017) pembelajaran abad 21 secara sederhana diartikan sebagai 

pembelajaran yang memberikan keterampilan abad 21 kepada peserta didik, yaitu 

keterampilan 4C yang meliputi: critical thinking (berpikir kritis), collaboration 

(kolaborasi), creativity (kreatifitas), dan communication (komunikasi). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka keterampilan komunikasi merupakan salah 

satu keterampilan abad 21 yang saat ini menjadi fokus pembelajaran kurikulum 

2013.  
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Indikator  kemampuan komunikasi matematis menurut Ansari (2012) terbagi 

dalam tiga kelompok, yaitu:  

1) Menggambar/drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. Atau sebaliknya, dari ide-ide 

matematika ke dalam bentuk gambar atau diagram. 

2) Ekspresi matematika/mathematical expression, yaitu mengekspresikan 

konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

3) Menulis/written texts, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa 

lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat pertanyaan 

tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan 

menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan 

generalisasi. 

 

Sumarmo (2014) mengemukakan bahwa terdapat beberapa indikator untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, antara lain:  

1. Menyatakan suatu situasi atau masalah ke dalam bentuk bahasa, simbol, idea 

atau model matematika (dapat berbentuk gambar, diagram, grafik, atau 

ekspresi matematika). 

2. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika ke dalam bahasa sehari-hari. 

3. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 

4. Memahami suatu presentasi matematika. 

5. Mengungkapkan kembali suatu uraian matematika dalam bahasa sendiri. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis juga dikemukakan oleh 

Yuniartiningsih dkk., (2017), yang menyatakan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) 

menulis/menjelaskan (written texts), menggambar (drawing) dan ekspresi 

matematis (mathematical expression). Pernyataan tersebut diperkuat oleh  

Satriawati dkk., (2018) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbagi menjadi tiga, yaitu (1) menulis (written texts) 
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yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model 

situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, 

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, 

mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan generalisasi, (2) menggambar (drawing) yaitu 

merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam ide matematika, dan (3) 

ekspresi matematis (mathematical expression), yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika.  

 

Wahyuni (2019) mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa, antara lain: 

1. Menjelaskan ide, situasi ke dalam bentuk tulisan. 

2. Menjelaskan ide matematika ke dalam bentuk gambar. 

3. Menghubungkan gambar ke dalam ide matematika. 

4. Mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam simbol matematika dan menyelesaikannya. 

 

Karakteristik kemampuan komunikasi yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari 

tiga indikator menurut Losi dkk., (2021) ketiga indikator tersebut adalah : (1) 

kemampuan menggambar (drawing), yang meliputi kemampuan siswa 

mengungkapkan ide-ide matematika ke dalam bentuk gambar, diagram, grafik, 

tabel dan secara aljabar, (2) kemampuan menulis (written text), yaitu kemampuan 

memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan bahasa yang benar 

dan mudah dipahami serta (3) kemampuan ekspresi matematika (mathematical 

expression), yaitu kemampuan membuat model matematika. 

 

Berdasarkan paparan di atas, kemampuan komunikasi matematis yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis dalam 

bentuk tertulis dengan indikator yang diteliti meliputi (1) kemampuan menulis 

(written texts) yaitu mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara 

tulisan dengan bahasa sendiri secara tepat; (2) menggambar (drawing) yaitu 
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menyatakan ide matematika dengan gambar serta menghubungkan gambar dengan 

ide matematika; dan (3) ekspresi matematis (mathematical expression) yaitu 

memodelkan permasalahan matematis dan melakukan perhitungan dengan benar.  

 

2. Model Problem Based Learning 

 

Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Maryati, 2018). 

Kemudian, menurut Widiasworo (2018) model problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu 

masalah dalam kehidupan nyata  yang dapat memacu peserta didik untuk meneliti, 

menguraikan, dan mencari penyelesaian secara bersama-sama dalam suatu 

diskusi. Pendapat tersebut dipertegas oleh Safitri (2021) yang mengemukakan 

bahwa model problem based learning adalah model pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara memberikan suatu masalah kontekstual kepada peserta didik dan 

peserta didik bekerja sama secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Dengan demikian, model problem based learning ini merupakan 

model pembelajaran yang memberikan suatu permasalahan yang kontekstual dan 

menekankan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir matematis 

secara bersama-sama dalam suatu diskusi. 

 

Model problem based learning memiliki karakteristik sebagai berikut (1) masalah 

digunakan sebagai awal pembelajaran, (2) masalah yang digunakan merupakan 

masalah dunia nyata, (3) memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, 

tidak dari satu sumber saja, pencarian, evaluasi serta penggunaan pengetahuan 

menjadi kunci penting, dan (4) pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif, pembelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan 

dan melakukan presentasi (Lutviana, 2020).  

 

Karakteristik model problem based learning juga dikemukakan oleh Liu, Min 

(2005), diantaranya: (1) lebih menitikberatkan kepada siswa dalam proses 
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pembelajaran, (2) masalah yang disajikan adalah masalah yang autentik sehingga 

siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti, (3) dalam kegiatan 

pembelajaran siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui berbagai, baik dari 

buku atau informasi lainnya, (4) pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok 

kecil, (5) guru hanya berperan sebagai fasilitator.  

 

Permasalahan yang disajikan dalam model problem based learning disesuaikan 

dengan pengetahuan siswa sehingga tidak sulit untuk memahami informasi yang 

terdapat dalam masalah tersebut. Kirloy (2018) mengatakan bahwa masalah yang 

digunakan untuk problem based learning agar menjadi efektif yaitu: (1) Harus ada 

penjelasan realistis secara umum yang mendasari proses pembelajaran, (2) harus 

ada ruang lingkup untuk kegiatan pemecahan masalah, (3) masalah harus 

dirumuskan secara jelas dan rinci, (4) harus ada tingkat kompleksitas dalam 

skenario yang sesuai dengan peserta, (5) masalah bersifat mengangkat isu-isu 

yang belum ditangani oleh kebanyakan orang (tidak rutin). Kemudian Adiga 

dalam Nalurita (2019) juga menyatakan bahwa masalah yang digunakan untuk 

problem based learning yaitu: (1) Harus ada deskripsi netral dan cukup umum 

untuk hal yang perlu penjelasan dalam hal prinsip atau proses yang mendasarinya 

suatu masalah, (2) harus ada ruang lingkup untuk aktivitas pemecahan masalah, 

(3) masalah harus dirumuskan dengan cara yang jelas dan konkret. 

 

Model pembelajaran dengan model problem based learning dilaksanakan melalui 

5 fase, menurut Arends (2011) pembelajaran yang dilaksanakan dengan model 

pembelajaran problem based learning memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya 

yaitu (1) orientasi peserta didik pada masalah, yaitu guru membahas tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting, dan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah, (2) 

mengorganisasi peserta didik untuk belajar, yaitu guru membantu peserta didik 

untuk mendiskusikan, mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang terkait dengan permasalahannya, (3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, yaitu guru mendorong peserta didik untuk mendapatkan 
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informasi yang tepat dan mencari penjelasan serta solusi, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil, yaitu guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 

menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti laporan, rekaman video, dan model-

model, dan membantu mereka untuk menyampaikannya kepada orang lain, dan 

(5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, yaitu 

guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikannya 

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, model problem based learning menurut 

Darmawan (Noer, 2019) terdiri dari lima tahapan yang dilakukan yaitu : 

a. Orientasi siswa pada masalah  

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang 

diperlukan dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

Pada tahap ini siswa menyimak dan mengamati masalah yang disajikan. 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini 

siswa dalam kelompok kecil merancang langkah penyelesaian permasalahan 

dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang 

telah dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan terhadap permasalahan 

yang dihadapi. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta 

pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan kelompoknya 

mengumpulkan informasi untuk melakukan penyelidikan terhadap 

permasalahan yang disajikan melalui data-data atau informasi yang telah 

dikumpulkan. Kemudian data yang dikumpulkan diolah untuk menentukan 

penyelesaian permasalahan melalui penyelidikan. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan. Selain itu, guru juga membantu siswa 
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untuk berbagi tugas dengan temannya. Pada tahap ini siswa 

mengomunikasikan hasil dari solusi permasalahan yang telah diperoleh di 

depan kelas atau pada kelompok lain. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap 

ini siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah diperoleh. 

 

Model problem based learning memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 1) 

model yang cukup baik untuk lebih memahami pelajaran, 2) dapat menantang 

kemampuan dan memberikan pengetahuan baru bagi siswa, 3) dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran, 4) lebih disukai siswa disaat mereka 

memiliki minat untuk belajar, 5) dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan nyata, 

dan 6) merangsang siswa untuk belajar secara berkelanjutan (Sanjaya, 2009). 

 

Model problem based learning memiliki banyak kelebihan tetapi juga memiliki 

kekurangan. Menurut Sanjaya (2009), kekurangan problem based learning antara 

lain: 1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

diri serta berpikir bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka enggan untuk mencoba, 2) Keberhasilan model problem based learning 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan pembelajaran, 3) Tanpa 

pemahaman yang kuat mengapa mereka harus berusaha memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak mau belajar apa yang ingin mereka 

pelajari. 

 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran problem based learning 

merupakan model pembelajaran yang menyajikan permasalahan matematis yang 

kontekstual sebagai konteks bagi siswa untuk belajar dan untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi yang dipelajari. Kemudian, 

langkah-langkah model problem based learning yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: (1) Mengorientasi siswa pada masalah, (2) 
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Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

3. Video Animasi Pembelajaran 

 

Video merupakan media audiovisual yang digunakan untuk penyampaian pesan 

(Purwanti, 2015). Sejalan dengan pendapat Purwanti, Cahyani (2021) 

mengemukakan bahwa video merupakan media yang mengandung unsur audio 

dan visual didalamnya, media audiovisual dapat menampilkan unsur gambar dan 

suara secara bersamaan pada saat menyampaikan pesan atau informasi. Dengan 

demikian video adalah media yang menampilkan unsur audio dan visual secara 

bersamaan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan atau informasi.  

 

Video pembelajaran merupakan media pembelajaran audiovisual. Menurut Riyana 

(2007) video pembelajaran adalah media pembelajaran yang dapat menyajikan 

materi pembelajaran, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit 

secara lebih jelas. Sejalan dengan pendapat Riyana, Fatmawati (2018) 

mengemukakan bahwa video pembelajaran adalah media pembelajaran yang 

menyajikan suara dan gambar secara bersamaan yang berisi konsep, prinsip, 

prosedur, untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. 

Dengan demikian, video pembelajaran adalah media pembelajaran audiovisual 

yang menyajikan suara dan gambar secara bersamaan, berisi materi pembelajaran, 

memaparkan proses, dan menjelaskan konsep-konsep serta prinsip-prinsip yang 

rumit secara lebih jelas. 

 

Animasi adalah proses penciptaan efek gerak dan bentuk yang bisa terjadi selama 

waktu tertentu (Aryona, 2017). Kemudian, Sukmana (2018) menyatakan bahwa 

animasi dapat diartikan menggerakan suatu benda mati secara berurutan seolah-

olah menjadi hidup. Sejalan dengan pendapat Sukmana, Syaifudin (2019) 

mengemukakan bahwa animasi adalah membuat objek yang mana pada asalnya 

benda tersebut terlihat mati, namun secara berurutan dalam posisi yang berbeda 
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seolah-olah menjadi hidup atau bergerak. Berdasarkan pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa, animasi adalah proses menggerakan objek mati secara 

berurutan seolah-olah menjadi hidup dalam durasi waktu tertentu.  

 

Video animasi pembelajaran merupakan media pembelajaran yang berisikan 

kumpulan gambar yang bergerak dan dilengkapi dengan suara sehingga berkesan 

hidup dan digunakan untuk menyimpan pesan pembelajaran (Furoidah, 2009). 

Sejalan dengan Furoidah, Krisnayanti dan Wiarta (2020) menyatakan bahwa 

video animasi adalah gambar yang bergerak yang dibuat dari beberapa objek yang 

disusun sehingga dapat bergerak sesuai alur yang ditentukan pada waktu tertentu 

dan memuat materi pembelajaran didalamnya. Kemudian, menurut Primadewi dan 

Agustika (2021) video animasi pembelajaran merupakan media yang membentuk 

sebuah gerakan terdiri dari gambar, suara, tulisan yang disusun dengan sistematis 

yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi agar memudahkan 

pemahaman siswa. Dengan demikian, video animasi pembelajaran adalah media 

pembelajaran yang berisi kumpulan objek yang bergerak sesuai alur yang 

ditentukan pada waktu tertentu serta memuat suatu materi pembelajaran. 

 

Media video animasi pembelajaran merupakan jenis media pembelajaran berbasis 

teknologi yang memuat berbagai jenis komponen yaitu teks, gambar, audio, dan 

animasi (Kusnulyaningsih dan Jiwandono, 2022).  

1. Teks  

Teks adalah dasar dari pengolahan kata dan informasi berbasis multimedia. 

Teks digunakan untuk menjelaskan gambar. Penggunaan teks perlu 

memperhatikan penggunaan jenis huruf, ukuran huruf, dan style hurufnya.  

2. Gambar  

Gambar merupakan penyampaian informasi dalam bentuk visual. Gambar 

adalah gambar dalam bentuk garis, bulatan, kotak, bayangan, warna, foto dll. 

Elemen gambar digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu dengan lebih jelas, 

lebih menarik perhatian dan dapat mengurangi kebosanan dibandingkan 

dengan teks. Gambar dapat meringkas data yang kompleks. Gambar juga 

dapat berfungsi sebagai ikon yang dipadukan dengan teks. 
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3. Audio 

Audio adalah macam-macam bunyi dalam bentuk digital seperti suara, musik, 

narasi dan lain-lain yang bisa didengar untuk keperluan suara yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Audio dapat meningkatkan daya ingat 

serta bisa membantu bagi pengguna yang memiliki kelemahan dalam 

penglihatan. Penggunaan suara pada video dapat berupa narasi, lagu, dan efek 

suara. Biasanya narasi ditampilkan bersama-sama dengan foto atau teks untuk 

lebih memperjelas informasi yang akan disampaikan.  

4. Animasi 

Animasi merupakan perubahan gambar satu ke gambar berikutnya sehingga 

dapat membentuk suatu gerakan tertentu. Animasi menunjukkan sebuah seni 

dari gambar grafik yang menirukan gerakan dan juga berisikan penyamaan 

suara. Animasi mempunyai dua tipe yang berbeda, yaitu cast based dan frame 

based. Animasi cast based atau animasi objek merupakan sebuah bentuk 

animasi dimana tiap-tiap objek dalam tampilan merupakan elemen tersendiri 

yang mempunyai susunan gambar, bentuk, ukuran, warna dan kecepatan. 

Sebuah naskah tampilan diawasi oleh penempatan dan pergerakan objek 

dalam tiap-tiap frame animasi. Sedangkan Animasi frame based adalah 

sebuah layar atau frame yang ditunjukkan dalam kecepatan yang berurutan. 

Perubahan layar dari frame satu ke frame yang lain akan menghasilkan 

animasi. Tiap frame dapat diubah menjadi entitas yang unik, sebab perubahan 

ini digambarkan dalam gambar yang terlihat untuk periode waktu tertentu.  

 

Vіdeo anіmasі yang akan dijadikan medіa pembelajaran memiliki karakteristik 

yang beda dari medіa lainnya. Sebagaimana menurut Hendra, menjelaskan bahwa 

karakteristik medіa vіdeo anіmasі sebagai berikut: 1) Autentik yaitu gambar harus 

menunjukkan situasi yang sebenarnya seperti yang dilihat orang, 2) sederhana 

yaitu komposisi gambar harus jelas menunjukkan poin pokok dalam vіdeo 

anіmasі, 3) gambar hendaklah bagus dari segi seni dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, 4) memiliki pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat 

(Fitrianisah, 2022). 
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Karakteristik video animasi menurut Munadi (2012) yaitu: 1) Mengatasi jarak dan 

waktu, 2) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 

dalam waktu yang singkat, 3) Dapat membawa sіswa berpetualang dari negara 

satu ke negara lainnya, dan dari masa yang satu ke masa yang lain, 4) Dapat 

diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan, 5) Pesan yang 

disampaikannya cepat dan mudah diingat, 6) Mengembangkan pikiran dan 

pendapat para sіswa, 7) Mengembangkan imajinasi, 8) Memperjelas hal-hal yang 

abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih realistik, 9) Mampu berperan 

sebagai medіa utama untuk mendokumentasikan realitas sosial yang akan dibedah 

di dalam kelas, 10) Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing 

kreativitas sіswa dalam mengekspresikan gagasannya. 

 

Pembuatan video animasi pembelajaran memiliki beberapa prinsip, Menurut 

Firmansyah dalam Azmi (2021), beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan 

dalam pembuatan video pembelajaran diantaranya adalah: 1) Konsep awal video 

pembelajaran, yang berisi narasi apa yang akan dibawakan, scene untuk setiap 

bagian narasi, 2) Sinematik, meliputi properti apa yang digunakan, penampilan, 

ukuran dan jenis font, 3) Teknik merekam, baik rekaman gambar maupun suara 

dengan teknik merekam meliputi aplikasi dan alat untuk merekam, serta media 

penyimpanan, dan 4) Durasi waktu ideal sebuah video pembelajaran, yaitu 

maksimal sekitar 15 menit video pembelajaran yang padat dan berisi materi yang 

sudah direncanakan dalam narasi sebelum pembuatan. 

 

Video animasi pembelajaran memiliki beberapa langkah yang perlu dilakukan. 

Langkah-langkah pembuatan video animasi pembelajaran menurut Suwarto dkk., 

(2021) yaitu:  

1. Membuat konsep video animasi pembelajaran 

Dalam membuat konsep video pembelajaran perlu menyiapkan beberapa 

langkah, di antaranya: (a) menyiapkan topik/materi yang akan disampaikan 

sesuai terhadap bidang ilmu yang dikuasai, materi yang disampaikan 

hendaknya materi yang ringan dan mudah dipahami, (b) mengklasifikasikan 

materi-materi agar lebih runtut dalam penyampaiannya, (c) menentukan 
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model penyampaian materinya, serta (d) membuat storyboard maupun script 

agar mudah dalam penyampaiannya. 

2. Menyiapkan peralatan untuk pembuatan video animasi pembelajaran 

Peralatan kamera, microphone, handphone/komputer dan lain sebagainya. 

3. Proses pembuatan video animasi pembelajaran 

(a) Membuat rekaman, pembuatan rekaman dapat dilakukan secara individual 

atau bersama orang lain. (b) Menambahkan ilustrasi, ketika sudah merekam 

seluruh materi, langkah selanjutnya ialah memastikan video tersebut 

didukung oleh ilustrasi yang tepat, misalnya saja tabel, diagram, animasi, 

gambar, atau data-data lain; (c) Proses editing, ketika rekaman video dan 

ilustrasi sudah terkumpul, saatnya mengedit video pembelajaran. Ada banyak 

software yang bisa digunakan, misalnya saja Movie Maker dari Windows, 

Adobe Premiere, Corel Video Studio, kine master dan lain-lain. Apabila 

dalam penggabungan video dan ilustrasi sudah selesai, video bisa dibuat 

dalam format mp4 atau lainnya yang sesuai dengan ketentuan.  

 

Video animasi pembelajaran memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Batubara (Mastia, 2022) fungsi video animasi yaitu: 1) Dapat menarik 

perhatian siswa dengan adanya gerakan dan suara yang sesuai, 2) dapat bersifat 

interaktif, memperindah tampilan media dalam proses belajar mengajar, 3) dapat 

mempermudah susunan dalam pembelajaran, 4) dapat mempermudah pemahaman 

siswa memperoleh materi, 5) dapat menjelaskan materi pembelajaran yang rumit 

dan 6) dapat digunakan sebagai petunjuk atau arahan untuk melakukan sesuatu. 

 

Selain memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan video animasi 

memiliki manfaat dalam proses pembelajaran. Adapun beberapa manfaat 

penggunaan media animasi dalam proses pembelajaran menurut Prasetya dkk., 

(2021) yaitu: 

1) Media animasi dapat membantu peserta didik dalam mempelajari konsep 

konsep atau pemahaman yang rumit dikarenakan kefleksibelannya sebagai 

media pembelajaran. 
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2) Media animasi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajarannya di kelas. 

3) Media animasi dapat meningkatkan hasil belajar, sikap dan cara belajar siswa 

sehingga adanya rasa puas dan berhasil dari siswa itu sendiri. 

4) Media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara belajar 

siswa.  

 

4. Pengaruh  

 

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Maepaung (2018), pengaruh 

ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

penerima sebelum dan setelah menerima sesuatu. Pengaruh dapat dikatakan 

mengena jika perubahan yang terjadi pada penerima sama dengan tujuan yang 

diinginkan lebih baik, pengaruh dapat terjadi dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan perilaku. Selanjutnya Poerwadarminta (2003) berpendapat 

bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang 

maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan 

berpengaruh terhadap orang lain.  

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengaruh adalah suatu daya 

yang timbul dari sesuatu yang memiliki dampak bagi sesuatu yang lain. Jadi, 

pengaruh disini dapat diartikan sebagai seberapa besar daya yang ditimbulkan 

oleh model problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran 

terhadap hasil belajar atau keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

pada penelitian ini, penulis membatasi pengaruh mengenai seberapa besar daya 

yang ditimbulkan oleh model problem based learning berbantuan video 

pembelajaran terhadap hasil belajar kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem based 

learning berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi daripada 
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peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

problem based learning tanpa berbantuan video animasi pembelajaran. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Dengan memperhatikan variabel penelitian, ada beberapa istilah yang perlu 

dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca. 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan matematika yang dapat disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, diagram, atau simbol matematika. Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: (1) kemampuan menulis 

(written texts) yaitu mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara 

tulisan dengan bahasa sendiri secara tepat; (2) menggambar (drawing) yaitu 

menyatakan ide matematika dengan gambar serta menghubungkan gambar 

dengan ide matematika; dan (3) ekspresi matematis (mathematical 

expression) yaitu memodelkan permasalahan matematis dan melakukan 

perhitungan dengan benar. 

2. Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan permasalahan matematis yang kontekstual sebagai konteks 

bagi siswa untuk belajar dan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

yang esensial dari materi yang dipelajari. Terdapat lima tahap pada model 

pembelajaran ini yaitu: (1) mengorientasi siswa terhadap masalah, (2) 

mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Video animasi pembelajaran 

Video animasi pembelajaran adalah media pembelajaran yang berisi 

kumpulan objek berupa teks, gambar dan simbol-simbol matematis yang 

bergerak sesuai alur yang ditentukan pada waktu tertentu.  

4. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu yang memiliki dampak 

bagi sesuatu yang lain. Maka dari itu dalam penelitian ini model problem 
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based learning berbantuan video animasi pembelajaran dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis apabila 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi 

daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model problem based learning tanpa berbantuan video animasi 

pembelajaran. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model problem based learning berbantuan video 

animasi pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa terdiri 

dari variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah model problem based learning berbantuan video animasi, 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.   

 

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

merangsang siswa dengan menyajikan masalah kontekstual dipembelajarannya 

agar siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir dalam memecahkan 

masalah. Model problem based learning dapat membantu siswa dalam menyadari 

suatu masalah yang ada di sekitarnya, serta dapat meningkatkan aktivitas siswa di 

kelas dengan tidak hanya mendengar, mencatat, dan menghafal apa yang guru 

jelaskan saja namun siswa pun akan terlibat secara aktif dalam pembelajarannya, 

baik dalam hal mengomunikasikan ide matematisnya maupun dalam menyajikan 

hasil pembelajaran yang mereka peroleh. Kemudian, model problem based 

learning dengan strategi pembelajaran secara berkelompok pada setiap pertemuan, 

menjadikan siswa terbiasa untuk mengomunikasikan suatu masalah ke dalam 

bahasa matematika berdasarkan pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. 

Sehingga model problem based learning diduga dapat meningkatkan beberapa 

variabel kemampuan matematis salah satunya yaitu kemampuan komunikasi 

matematis. Model problem based learning ini sangat baik digunakan jika 

dipadukan dengan media teknologi khususnya dalam pemanfaatan teknologi, 
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seperti video animasi pembelajaran, karena dengan bantuan video animasi 

pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat mengonkretkan proses, fenomena 

atau permasalahan yang bersifat abstrak serta dapat membantu siswa dalam 

menemukan konsep dan memahami masalah yang diberikan. Dalam penelitian ini 

untuk melaksanakan model problem based learning berbantuan video animasi 

pembelajaran terdapat lima tahapan yaitu (1) Mengorientasi siswa terhadap 

masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan-

tahapan yang dilaksanakan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Tahap pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah. Pada tahap ini, guru 

menjelaskan kepada siswa tentang aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan, alat 

dan bahan yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif pada 

kegiatan pembelajaran. Guru menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk video 

animasi pembelajaran. Pada kegiatan ini, peserta didik akan mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan kontekstual dalam video animasi pembelajaran yang 

disajikan, kemudian peserta didik akan dilatih mengungkapkan suatu ide atau 

gagasan dan situasi matematis yang ada dalam video animasi pembelajaran secara 

tertulis, menghubungkan gambar pada video ke dalam ide-ide matematika dengan 

memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya agar 

memudahkan peserta didik dalam memahami maksud permasalahan dalam video 

yang ditampilkan dan bisa merencanakan cara penyelesaian yang tepat. Melalui 

tahap ini akan mengembangkan indikator kemampuan komunikasi matematis 

yaitu written texts dan drawing. 

 

Tahap kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini, siswa 

akan dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang heterogen untuk 

mendiskusikan tentang permasalahan yang sudah ditampilkan. Pada tahap ini, 

guru membantu siswa mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang disajikan dengan bantuan video animasi pembelajaran yang 
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diberikan oleh guru. Kemudian, siswa mendiskusikan dan menuliskan hasil 

diskusinya pada lembar kerja peserta didik yang sudah dibagikan. Pada kegiatan 

diskusi tersebut siswa dituntut untuk dapat menjelaskan ide, situasi ke dalam 

bentuk tulisan dengan bahasanya sendiri, menghubungkan gambar yang ada pada 

video ke dalam ide-ide matematika. Melalui tahap ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written texts dan drawing. 

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi yang tepat 

yang diperoleh dari video animasi yang sudah diberikan. Guru juga mengawasi 

kegiatan diskusi dan memberikan bantuan kepada siswa, baik secara individual 

maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada video. 

Dalam tahap ini, setiap siswa dilatih untuk mengumpulkan informasi baik berupa 

gambar, grafik atau ekspresi matematis yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Selain itu, siswa diajak untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis khususnya menyatakan ide atau gagasan dengan bahasanya 

sendiri, menyatakan ide matematika dengan gambar, diagram atau grafik serta 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan 

menyajikan ide strategi penyelesaian dengan menggunakan bahasa atau simbol 

matematika dengan benar dan lengkap. Selain itu, guru juga memberikan motivasi 

agar antar anggota kelompok dapat saling bekerja sama dalam memecahkan 

masalah yang diberikan. Siswa yang sudah paham dapat mengajari teman 

kelompoknya yang belum paham. Pada proses ini, siswa akan belajar untuk berani 

mengemukakan gagasan atau idenya terkait cara penyelesaian dari masalah yang 

diberikan kepada teman sekelompoknya. Melalui tahap ini akan mengembangkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written texts, drawing dan 

mathematical expression. 

 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah 

siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

video, guru menunjuk satu atau beberapa kelompok secara acak untuk menyajikan 

hasil diskusinya. Pada tahap ini, siswa menuliskan hasil diskusinya dalam bahasa 
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sendiri tentang penyelesaian masalah yang diberikan baik berupa gambar, grafik 

ataupun ekspresi matematis berupa bahasa dan simbol matematis. Selain itu, siswa 

juga akan diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

dengan menggunakan bahasa sendiri yang sistematis dan siswa dari kelompok lain 

memberikan tanggapan. Melalui tahap ini akan mengembangkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu written texts, drawing dan mathematical 

expression. 

 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang mereka gunakan. Selain itu, guru juga membimbing 

siswa untuk membuat dan menulis kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 

Hal ini akan membantu siswa mengembangkan indikator kemampuan komunikasi 

yaitu written texts. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, tahapan pada model problem based learning 

berbantuan video animasi pembelajaran dapat mengembangkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari tiga indikator yaitu 

menggambar (drawing), menulis (written texts), dan ekspresi matematis 

(mathematical expression). Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model 

problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran diharapkan dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa menjadi lebih baik. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 22 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang 

sama sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian  

 

Berdasarkan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari 

penelitian ini adalah  

1. Hipotesis Umum 

Model problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran lebih tinggi 

daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model problem based learning tanpa berbantuan video animasi 

pembelajaran. 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMP 

Negeri 22 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 22 Bandar Lampung sebanyak 319 siswa yang terdistribusi 

dalam sepuluh kelas yaitu VII.1 sampai VII.10. Dari kesepuluh kelas tersebut 

memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, ditunjukkan dengan rata-rata 

nilai ulangan harian matematika siswa kelas VII.1 sampai VII.10 di SMP Negeri 

22 Bandar Lampung yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas VII di SMP  

                 Negeri 22 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023 

No. Kelas Banyak Siswa Rata-rata  Simpangan Baku 

1. VII.1 32 40,78 18,05 

2. VII.2 32 42,66 16,56 

3. VII.3 32 41,09 13,72 

4. VII.4 31 41,41 17,05 

5. VII.5 32 40,47 16,13 

6. VII.6 32 41,72 16,69 

7. VII.7 32 40,63 15,01 

8. VII.8 32 42,97 18,87 

9. VII.9 32 42,81 18,53 

10. VII.10 32 42,66 14,81 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat bahwa populasi mempunyai kemampuan 

matematis yang relatif sama pada setiap kelasnya. Sehingga pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dari beberapa kelompok yang 

tertentu. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih dua kelas yaitu 
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kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model problem based 

learning berbantuan video animasi pembelajaran yaitu kelas VII.3 dan kelas 

kontrol yang mendapat pembelajaran dengan model problem based learning tanpa 

berbantuan video animasi pembelajaran yaitu kelas VII.4. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model problem 

based learning berbantuan video animasi pembelajaran sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, 

desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Pemberian 

pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis sebelum pembelajaran, sedangkan pemberian posttest 

dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data kemampuan 

komunikasi matematis setelah pembelajaran siswa pada kedua kelas sampel. 

Menurut Sugiyono (2017:76) desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 C O4 

 

Keterangan : 

 1 : pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen.  

 2 : posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen. 

 3 : pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol. 

 4 : posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol. 

X  : Pembelajaran yang menggunakan model problem based learning  

  berbantuan Video Animasi pembelajaran  

C : Pembelajaran yang menggunakan model problem based learning tanpa 

  berbantuan Video Animasi pembelajaran  

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapannya yaitu : 
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1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap persiapan adalah sebagai berikut.  

a. Melakukan observasi dan wawancara sebelum pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengetahui kondisi sekolah seperti jumlah kelas, karakteristik siswa, 

populasi siswa, dan cara guru mengajar dalam proses pembelajaran pada 

tanggal 10 November 2022.  

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model problem based learning berbantuan video animasi 

pembelajaran dan kelas kontrol menggunakan model problem based 

learning tanpa berbantuan video animasi pembelajaran. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian.  

f. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen 

pembimbing dan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung. 

g. Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian 

pada tanggal 20 Januari 2023. 

h. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis dengan 

dosen pembimbing. 

i. Melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan pretest kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelas 

sampel sebelum diberikan perlakuan pada tanggal 30 Januari 2023. 
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b. Melaksanakan pembelajaran problem based learning berbantuan video 

animasi pada kelas eksperimen dan pembelajaran pembelajaran problem 

based learning tanpa berbantuan video animasi pada kelas kontrol sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.  

c. Memberikan posttest kemampuan komunikasi matematis pada kedua kelas 

sampel setelah diberikan perlakuan pada tanggal 28 Februari 2023.  

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap akhir adalah sebagai berikut.  

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest.  

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.  

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari : 1) data kemampuan komunikasi matematis awal yang 

dicerminkan oleh skor pretest; 2) data kemampuan komunikasi matematis akhir 

yang dicerminkan oleh skor posttest; dan 3) data gain skor kemampuan 

komunikasi matematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan komunikasi matematis melalui pretest dan posttest yang diberikan 

kepada kelas yang mengikuti problem based learning berbantuan video animasi 

pembelajaran dan kelas yang mengikuti problem based learning tanpa berbantuan 

video animasi pembelajaran. 

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes 

dalam bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 
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siswa. Tes ini diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Prosedur yang 

ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu menyusun kisi-kisi berdasarkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis dan menyusun butir tes beserta 

kunci jawabannya. Setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu atau lebih 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk mendapatkan data 

yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini harus 

memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi kriteria 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.  

 

1. Validitas 

 

Validitas berkaitan dengan “ketepatan” pada alat ukur. Validitas pada penelitian 

ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi adalah ukuran yang menunjukan 

sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan peserta tes dalam 

bidang studi yang di uji melalui perangkat tes tersebut (Ratnawulan dan Rusdiana, 

2014). Validitas isi dari tes kemampuan komunikasi matematis diketahui dengan 

cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang ditentukan.  

 

Validitas tes ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing 

kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 

22 Bandar Lampung. Tes dikatakan valid jika butir-butir soalnya sesuai dengan 

standar kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian 

terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan 

dengan menggunakan daftar checklist (✓) oleh guru mitra. Berdasarkan uji 

validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat 

digunakan. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 

halaman 300. 
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2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah ketetapan atau konsistensi suatu alat evaluasi. Suatu tes atau 

alat evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan 

produktif (Khaerudin, 2015). Dengan perhitungan reliabilitas instrumen pada 

penelitian ini didasarkan pada pendapat Sudijono (2011:208), yang menyatakan 

bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas tes (     

sebagai berikut. 

    (
 

     
) (    

∑  
 

  
 

) 

 

Keterangan : 

  = banyak item/butir soal  

  
  = varians skor butir ke-  

  
  = varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2011:209) 

disajikan pada Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas  

Koefisien reliabilitas (   ) Kriteria 

               Reliabel 

               Tidak Reliabel 

 

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

koefisien reliabilitas dengan kriteria reliabel. Instrumen tes diujicobakan di kelas 

VIII.7. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,79 

yang berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran B.6 halaman 302. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal dengan skornya dapat membedakan 

peserta tes dari kelompok tinggi dan kelompok rendah (Naga, 2002). Dengan kata 

lain makin tinggi daya pembeda soal makin banyak peserta dari kelompok tinggi 
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yang dapat menjawab soal dengan benar dan makin sedikit peserta tes dari 

kelompok rendah yang dapat menjawab soal dengan benar. Jadi, daya pembeda 

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda. Untuk 

menghitung indeks daya pembeda terlebih dahulu diurutkan nilai-nilai yang telah 

diperoleh, mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Penelitian ini memiliki kelompok yang kecil, 

sehingga siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar, 50% siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi  menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang 

memperoleh nilai terendah menjadi kelompok bawah (Sudijono, 2011). Dengan 

rumus untuk menentukan indeks daya pembeda (DP) menurut Sudijono 

(2011:389) sebagai berikut: 

DP    
 A    

 A
 

 

Keterangan: 

 A : Rata-rata kelompok atas pada butir soal yang diolah  

   : Rata-rata kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

 A : Skor maksimum butir soal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda 

menurut Sudijono (2011:389) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71   DP   1,00 Sangat Baik 

0,41   DP   0,70 Baik 

0,21   DP   0,40 Cukup 

0,01   DP   0,20 Buruk 

 1,00   DP   0,00 Sangat Buruk 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diuji cobakan memiliki indeks 

daya pembeda 0,31 sampai 0,66. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 
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memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil 

perhitungan daya pembeda terdapat pada Lampiran B.7 halaman 304. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya peserta tes yang 

menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya peserta tes (Azwar, 2006). 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Menurut Sudijono (2011:372), indeks tingkat kesukaran butir soal (TK) 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

 

T    
 T

 T
 

Keterangan : 

 T : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

 T : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2011:372) tertera pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00   T    0,30 Terlalu Sukar 

0,31   T    0,70 Sedang 

0,71   T    1,00 Terlalu Mudah 

 

Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penelitian ini yaitu indeks 

tingkat kesukaran dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks tingkat 

kesukaran 0,51 sampai 0,68 yang tergolong sedang. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada Lampiran B.8 halaman 306. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor 

pretest dan posttest. Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Hake (1998: 65) besarnya 

peningkatan dihitung dengan rumus gain  skor ternormalisasi (normalized gain) = 

g, yaitu 

     
       

        
 

 

Keterangan : 

    = skor posttest 

    = skor pretest 

      = skor maksimum 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik pada data gain skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan 

memiliki varians yang sama atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun rumusan hipotesis uji normalitas 

adalah:  

H0 : sampel data gain  berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal  

H1 : sampel data gain  berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal 
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Menurut Sudjana (2005: 273), uji normalitas dapat dihitung sebagai berikut: 

       
  ∑

(       
 

  

 

   

 

Keterangan : 

   = chi-kuadrat 

   = frekuensi yang diamati  

   = frekuensi yang diharapkan  

k = banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji dengan = 0,05 adalah terima    jika        
         

  dengan 

      
    (     (    

  

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas        
        

  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 7,616 
7,815    Diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 6,513 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah        
         

  yang berarti    diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada        data gain  kemampuan komunikasi matematis 

siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Lampiran C.7 halaman 314 dan Lampiran C.8 halaman 316. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah dua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas ini sebagai berikut: 

      
     

  (kedua populasi data gain memiliki varians yang sama)  

      
     

  (kedua populasi data gain memiliki varians yang tidak sama)  
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Jika sampel dari populasi berukuran    dengan varians   
  dan sampel dari 

populasi    dengan varians   
  maka menurut Sudjana (2005: 249) menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

   
  

 

  
  

Keterangan:  

  
   = varians terbesar  

  
  

 = varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah: Terima H0 jika                 dengan        

   

 
 (          

 diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan       .  

 

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians                Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,023 

1,045 2,066    Diterima 

Memiliki 

varians yang 

sama 
Kontrol 0,022 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai                 maka    diterima, dengan 

demikian data gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 318. 

 

3. Uji Hipotesis  

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data, diperoleh bahwa hasil 

data gain sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua 

kelompok data gain sampel memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilakukan 

uji kesamaan dua rata-rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa  

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan statistik uji-t. 
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Rumusan hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0: μ1   μ2, (tidak ada perbedaan antara rata-rata gain skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem based learning 

berbantuan video animasi pembelajaran dengan rata-rata gain skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model problem based learning tanpa 

berbantuan video animasi). 

H1: μ1 > μ2, (rata-rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran 

lebih tinggi daripada rata-rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model problem based learning tanpa berbantuan video animasi). 

 

Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana 

(2005: 243) menggunakan rumus: 

   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

     dengan         
(       

   (       
 

       
 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen  

  ̅̅ ̅ : Rata-rata siswa kelas kontrol 

   : Banyaknya siswa kelas eksperimen 

    : Banyaknya siswa kelas kontrol 

  
   : Varians pada kelas eksperimen 

  
   : Varians pada kelas kontrol 

   : Varians gabungan 

 

Kriteria uji adalah terima H0 jika                   dengan 

         (     (         dan       .  



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas Kelas VII SMP Negeri 

22 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model problem based learning berbantuan video animasi pembelajaran lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti model problem based learning tanpa 

berbantuan video animasi pembelajaran. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model problem based learning 

berbantuan video animasi pembelajaran, disarankan untuk mengondisikan 

ruang kelas agar siap mengikuti pembelajaran, dengan membuat setting 

tempat duduk bentuk U untuk tiap kelompok guna memusatkan perhatian 

siswa pada saat pembelajaran dan meminimalisir komunikasi yang tidak 

relevan pada saat penayangan video animasi pembelajaran. 

2. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang model problem based 

learning berbantuan video animasi disarankan untuk menggunakan dua kelas 

kontrol yaitu kelas dengan model problem based learning saja dan kelas yang 

menggunakan video animasi saja. Jadi, dapat diketahui yang berpengaruh 
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adalah model problem based learning, video animasi atau kombinasi dari 

keduanya. 
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